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ABSTRAK 

 

Permasalahan lingkungan sangat mempengaruhi pada 

kelangsungan kehidupan manusia. Dalam faktanya sudah banyak 

lingkungan  hidup disekitar kita yang 

mengalami kerusakan serta bencana yang di timbulkan oleh 

perbuatan manusia baik dilaksanakan dengan sadar ataupun tidak. 

Sehingga terjadinya hubungan timbal balik dengan makhluk hidup 

dan lingkungannya yang disebut ekologi. Ekologi merupakan 

cabang ilmu yang mempelajari tentang hubungan makhluk hidup 

antara satu organisme dengan yang lainnya, dan antara organisme 

tersebut dengan lingkungannya.  

Manusia dalam hubungannya dengan Allah SWT, 

berhubungan pula dengan alam sebagai sesama makhluk ciptaan 

Allah. Manusia memerlukan alam sebagai sarana untuk mengenal 

dan memahami Allah SWT. Upaya menghadapi permasalahan 

lingkungan perlu adanya Rancangan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development)  yang memiliki tujuan memberikan 

jalan keluar karena rusaknya lingkungan kehidupan yang ada 

menjadi efek buruk pada kegiatan ekonomi serta pemakaian 

ekonomi. 

Adanya peranan Sustainable Development dengan 

menjalankan kampus hijau sebagai Implementasi integritas ilmu 

lingkungan pada seluruh aspek manajemen. Salah satunya di 

Kampus UIN Raden Intan Lampung yang memiliki Visi 

Universitas yakni terciptanya UIN RIL menjadi rujukan 

internasional pada mengembangkan ilmu keislaman integratif-

multidisipliner memiliki wawasan lingkungan. 

 

Kata Kunci : Permasalahan Lingkungan, Ekologi, Ajaran Islam, 

Sustainable Development, Green Campus UIN Raden 

Intan Lampung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan hidup ialah sebuah 

permasalahan yang sangat ketergantungan pada perbuatan 

manusia  yang makin menurun, baik berdasarkan aspek mutu 

ataupun kuantitas  pada melaksanakan kehidupan manusia. 

Antar manusia serta lingkungan ada hubungan timbal balik, 

karenanya pada tiap lingkungan hidup terdapat komponen 

yang satu serta kaitannya saling bergantungan serta 

terhubungan. 

Dalam faktanya sudah banyak lingkungan  hidup 

disekitar kita yang Mengalami kerusakan serta bencana yang 

di timbulkan oleh perbuatan manusia baik dilaksanakan 

dengan sadar ataupun tidak. Salah satu aspek perbuatan 

manusia yakni tak melihat hubungan dirinya dan alam 

sekitarnya, kerusakan yang ada dalam ekosistem lautan 

ataupun daratan pun di sebabkan oleh manusia yang tak sadar 

kepada kewajiban kaitan yang seharusnya ada secara 

berimbang antar dirinya dan alam lingkungannya. Seperti 

yang ada pad surat Ar Rum ayat: 41. Allah Swt berfirman : 

 

هُٕاْ  ًِ دِ٘ ٱنَُّبسِ نِٛرُِٚمَٓىُ ثَعۡطَ ٱنَّرِ٘ عَ ۡٚ ب كَسَجَذۡ أَ ًَ ٱنۡجَحۡسِ ثِ َٔ ظَٓسََ ٱنۡفَسَبدُ فِٙ ٱنۡجسَِّ 

 ٌَ ىُۡ ٚسَۡجِعُٕ ١٤نَعَهَّٓ  

 

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” (QS. Ar Rum ayat 41). 

 

Walaupun alam di ciptakan guna kehidupan manusia, 

tetapi tak bermakna manusia semena-mena pada menjaga 

alam serta lingkungan. Pada berhubungan bermsama alam, 

manusia harus melihat rambu-rambu yang terdapat pada 
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Alquran serta Sunah. Islam menjalankannya guna menjaga 

korelasi yang bagus sert selaras pada alam, seperti dilakukan 

oleh Nabi Muhammad Saw di balik keterbiasaan Rasulullah 

mengasih nama untuk benda-benda yang tidak memiliki 

nyawa sekalipun.
1
 

Melaksanakan hubungan antar agama bersama 

lingkungan, berupa suatu ide yang bagus serta butuh 

memperoleh perhatian dan perbuatan semakin lanjut pada 

upaya mendapatkan permasalahan guna mengatasi 

permasalahan rusaknya lingkungan. Dalam awalnya agama 

biasanya di pandang dengan sempit menjadi pengajaran yang 

cuma mengasih petunjuk-petunjuk guna hidup pada bentuk 

ritualistik serta normatif. Di tambah lagi, pada diskursus 

ekologi menjadi disiplin ilmu, agama tidak memperoleh 

lokasi. Walaupun seperti itu, butuh di sadari jika agama paling 

tidak di jadikan menjadi pendekatan pada melalui 

permasalahan lingkungan. Etika agama kepada lingkungan 

bisa membawa manusia aman serta selamat dari kerusakan. 

Kemudian, agama bisa memiliki peran pada mengasih 

pemikiran dan harapan spiritual yang bisa membimbing umat 

manusia mengenai gimana sebaiknya pada menjaga alam 

lingkungan. 

 

B. Pengantar Mata Kuliah 

Modul belajar mengajar ini tersusun berdasarkan 

tujuh delapan aktivitas belajar mengajar yang di susun 

sedemikian rupa serta di harapkan akan mengasih penguatan 

untuk mahasiswa pada aktivitas kuliah aktivitas belajar 

mengajar itu mencakup : muslim serta ekologi, ekosistem 

serta ketergantungan alam, dalil-dalil syara‟ berhubungan 

alam serta lingkungan hidup, masalah lingkungan kehidupan 

skala global, skala regional, skala lokal, serta pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development), dan Green Campus 

UIN Raden Intan Lampung. 

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama al-Qur`an, 

(Bandung : Mizan, 2013 Edisi II), h.377 
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Modul tersebut di susun guna mahasiswa fakultas 

tarbiyah studi pendidikan biologi mata kuliah islam serta 

lingkungan hidup sifatnya mata kuliah wajib. Modul tersebut 

mengasih kepahaman mengeni islam berhubungan dengan 

alam serta lingkungan hidup. 

Adapun perolehan pembelajaran yang di harapkan 

sesudah menjadi modul tersebut ialah mahasiswa bisa: 

1. Mahasiswa bisa memahami materi muslim serta ekologi 

2. Mahasiswa bisa mengerti materi ekosistem serta 

ketergantungan alam 

3. Mahasiswa bisa memahami dalil-dalil syara‟ terkait alam serta 

lingkungan hidup 

4. Mahasiswa bisa mengeti masalah lingkungan kehidupan skala 

global 

5. Mahasiswa bisa mengerti masalah lingkungan hidup skala 

regional 

6. Mahasiswa bisa mengerti masalah kehidupan skala lokal  

7. Mahasiswa bisa mengerti Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development) 

8. Mahasiswa bisa mengerti Green Campus UIN Raden Intan 

Lampung 

Manfaat sesudah mendalami modul tersebut di 

harapkan akan bisa membantu mahasiswa pada mengerti 

materi belajar mengajar berhubungan mata kuliah islam serta 

lingkungan hidup. 
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BAB II 

MUSLIM DAN EKOLOGI 

 

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Ekologi 

Ekologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari 

tentang hubungan makhluk hidup antara satu organisme 

dengan yang lainnya, dan antara organisme tersebut dengan 

lingkungannya. Sehingga terjadinya hubungan timbal balik 

dengan makhluk hidup dan lingkungannya, hal ini 

dikemukakan oleh Otto Soemarwoto yang dikutip dari Aditia 

Syaprillah
.2

 Misalnya makhluk hidup dalam peristiwa 

pertanian adalah tanaman, sedangkan lingkungannya dapat 

berupa tanah, air, unsur hara, dan lain-lainnya. 

Definisi ekologi lainnya adalah ilmu yang 

mempelajari struktur dan fungsi dari alam. Ekologi dikenal 

dengan istilah rantai makanan yang merupakan konsumsi 

makanan yang terdiri dari beberapa spesies. Sedangkan kata 

ekologi berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai arti dua  

kata yaitu  oikos yang artinya tempat atau  rumah dan logos 

artinya ilmu atau pengetahuan. Selain itu, ekologi dapat 

dipahami dalam kelangsungan hidup dengan habitatnya yang 

kebutuhannya dipenuhi, dan pertumbuhan yang berlangsung 

secara alami dalam sebuah ekosistem.
3
 Ulasan ekologi tidak 

dapat dipisahkan dari pembahasan ekosistem yang melalui 

berbagai faktor, yaitu biotik maupun abiotik. Faktor biotik 

yaitu makhluk hidup yang saling berkaitan, sedangkan faktor 

abiotik adalah komponen tidak hidup terdiri dari udara, air, 

cahaya, tanah, dan yang sebagainnya. Hubungan antara 

komponen biotik dan abiotik harus diperhatikan dalam 

keadaan yang seimbang, karena dapat mempengaruhi satu 

komponen dengan komponen lainnya.
4
 

                                                             
2 Aditia Syaprillah, Buku Ajar mata Kuliah Hukum Lingkungan, Yokyakarta, 

Cv BudiUtama, Januari 2016, hlm.12 
3 Dkk Hariyadi, Bambang, „Perlukan Buku Ajar Ekologi‟, Biologi Edukasi 

Edisi 13, 6 (2014), 64–70. 
4 Wirakusumah, S. 2003. Dasar-Dasar Ekologi: Menopang Pengetahuan Ilmu-

Ilmu Lingkungan. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia.Hal 45 
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Ruang lingkup ekologi mencakup pembahasan 

tingkat-tingkat organisasi di mulai dari yang terendah sampai 

tertinggi, yang terdiri dari ;  

a. Organisme atau individu yaitu suatu makhluk hidup atau 

benda hidup, contohnya manusia, seekor ikan, seekor 

burung, dan lainnya. 

b. Populasi merupukan kelompok organisme yang sejenis 

dan berada di suatu tempat tertentu. Contohnya populasi 

rusa, populasi manusia, populasi rumput, dan sebagainya. 

c. Komunitas yaitu kelompok populasi dari berbagai jenis 

organisme yang bergabung di suatu tempat tertentu. 

Contoh komunitas yang ada di hutan Wasur terdiri atas 

populasi beberapa tumbuhan dan hewan.  

d. Ekosistem terjadinya hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Contoh seperti 

ekosistem air laut dan hutan. 

e. Biosfer yaitu lapisan bumi yang didalamnya terdapat 

ekosistem lainnya.  

 

B. Asas-Asas Ekologi 

Mengenai asas ekologi ada hubungannya dengan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi almiah. Menurut pendapat 

Manik yang dikutip dari Dyah Widodo, dkk. terdiri dari 

delapan asas yaitu sebagai berikut: 

1. Asas pertama : Energi yang terdapat dalam suatu 

organisme, populasi, komunitas atau ekosistem dianggap 

sebagai energi yang disimpan atau dilepaskan. 

Contohnya tumbuhan memproduksi makanan berkat 

sinar matahari. Kemudian makanan itu dikonsumsi oleh 

makhluk hidup lainnya, seperti hewan atau manusia. 

Makanan tersebut berubah menjadi energi dan terlepas 

ke udara. 

2. Asas kedua: Tidak ada sistem pemanfaatan energi yang 

efisien. Contohnya: dalam proses fotosintesis hanya 

sebagian kecil energi surya yang diubah menjadi 
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glukosa (gula, pangan) dan sebagian besar berubah 

menjadi energi panas.  

3. Asas ketiga: Materi, energi, waktu dan keanekaragaman 

termasuk dalam sumber daya alam. Semua yang tersedia 

secara alamiah (bukan buatan manusia) merupakan 

sumber daya alam yang dapat dimanipulasi manusia 

untuk meningkatkan kesejahteraannya, sehingga 

pemanfaatannya harus dilakukan secara bijaksana 

sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga dengan 

baik. 

4. Asas keempat: Peningkatan ketersediaan sumber daya 

alam akan memengaruhi penggunaan energi dan air, 

kepadatan populasi, produksi dan lain-lain yang sifatnya 

mengikuti hukum “pertumbuhan”. Contoh: pada 

tanaman yang mendapatkan tambahan energi (pupuk) 

akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi sampai 

titik optimum. Penambahan pupuk di atas titik optimum 

justru hasilnya tidak akan maksimum atau bahkan 

tanaman dapat layu dan mati 

5. Asas kelima: Makhluk hidup yang lebih cepat 

beradaptasi dengan lingkungannya akan lebih mampu 

bersaing. Suatu jenis makhluk hidup yang mempunyai 

daya adaptasi besar (tinggi) lebih mampu bersaing dari 

pada yang daya adaptasinya lebih kecil. Contoh proses 

morfologi: tumbuhan di daerah kering umumnya 

daunnya akan lebih kecil sehingga penguapan 

berkurang. Untuk manusia, adaptasi melalui proses 

perilaku disebut sebagai adaptasi kultural.  

6. Asas keenam: Semakin stabil suatu ekosistem, semakin 

meningkat keanekaragaman suatu komunitas. 

Keanekaragaman jenis dalam suatu ekosistem 

ditunjukkan oleh keseimbangan lingkungan. Contoh: 

kawasan hutan alami yang dihuni oleh komunitas 

berbagai satwa liar, danau yang dihuni oleh berbagai 

jenis ikan. 6 Ekologi dan Ilmu Lingkungan  
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7. Asas ketujuh: Sistem yang sudah mantap akan 

mengeksploitasi sistem yang belum mantap. Contoh: 

populasi kera mengeksploitasi tanaman di perladangan 

baru di sekitar hutan (misalnya ditanami buah-buahan) 

sebagai sumber makanan populasi kera.  

8. Asas kedelapan: Organisme atau populasi dalam suatu 

komunitas yang tertekan oleh lingkungannya akan 

berupaya tidak punah (tetap survive). Contoh: Penduduk 

yang hidup di daerah tandus umumnya akan menjadi 

lebih kritis, kreatif dan ulet bila dibandingkan dengan 

penduduk yang hidup di daerah yang subur. 

 

C. Manfaat Ekologi 

Mengapa penting mempelajari tentang ekologi? 

Ekologi memiliki beberapa manfaat bagi makhluk hidup dan 

lingkungannya. Menurut Vanya Karunia Mulia Putri 

menyatakan salah satu manfaat dari ekologi tersebut di 

antaranya; Mempermudah proses pemahaman terhadap 

perilaku makhluk hidup. Contohnya, sistem sonar yang 

dimanfaatkan oleh kapal selam. Sistem ini diadaptasi oleh 

sistem sonar milik lumba-lumba. 10 Ekologi dan Ilmu 

Lingkungan. 

1. Mencari tahu peran manusia di lingkungannya. 

Contohnya, penggunaan pestisida yang berlebihan tidak 

baik untuk kesehatan makhluk hidup. 

2. Mengetahui keanekaragaman hayati. Contohnya, dengan 

mengetahui jenis tumbuhan yang bisa dikonsumsi dan 

yang berbahaya bila dikonsumsi.  

3. Memanfaatkan sumber daya alam secara lebih bijak. 

Contohnya, karena kita tahu bahwa minyak dan gas 

bumi bisa habis sewaktu-waktu, manusia bisa berinovasi 

dengan memproduksi bahan bakar jenis lainnya. 

Agama sebagai penuntun dan petunjuk, agama 

merupakan dasar untuk mengatur bagaimana berhubungan 

dengan sang pencipta, dan hubungan dengan sesama manusia 

atau berhubungan dengan alam semesta sebagai tempat 
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tinggal. Agama mengajarkan bahwa manusia merupakan 

bagian dari lingkungan hidupnya. 

Peran manusia dalam menjaga keseimbangan 

eksoistem sangat besar. Karena manusia menjadi makhluk 

yang memiliki kemampuan berpikir lebih tinggi, sehingga 

menjadi makhluk yang dominan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem. Manusia bisa memberikan pengaruh besar terhadap 

lingkungannya dan semua makhluk hidup. Manusia juga 

berkompetisi lebih baik untuk memenuhi kebutuhannya. Maka 

manusia bertanggung jawab terhadap keberlanjutan ekosistem 

karena manusia diciptakan sebagai khalifah. 

Manusia dalam hubungannya dengan Allah, 

berhubungan pula dengan alam sebagai sesama makhluk 

ciptaan Allah. Dalam berhubungan dengan Allah ini manusia 

memerlukan alam sebagai sarana untuk mengenal dan 

memahami Allah, manusia juga memerlukan alam (misalnya: 

pangan, papan, sandang, alat transportasi dan sebagainya) 

sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah. Alam semesta 

berfungsi sebagai sarana bagi manusia untuk mengenal 

kebesaran dan kekuasaan Allah (beriman kepada Allah) 

melalui alam semesta, karena alam semesta adalah tanda atau 

ayat-ayat Allah. Manusia dilarang memperhamba alam dan 

dilarang menyembah kecuali hanya kepada Allah yang 

Menciptakan alam. 

Hubungan manusia dengan sesamanya disebut 

hubungan sosial, saling mengenal, saling membutuhkan, 

saling menolong, saling membantu, dan adanya kebersamaan. 

Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak mungkin dapat 

berdiri sendiri sejak lahir hingga mati. Dengan demikian 

dimaksudkan agar manusia menyadari betapa alam 

mengkontribusikan segalanya kepada manusia. Sadar bahwa 

dalam hubungan dengan alam, manusia bukan hanya bersifat 

eksploitatif, akan tetapi juga berkewajiban memberikan 

komitmen dan integritasnya dengan memelihara kelestarian 

daya dukung lingkungan dan menjaga keseimbangan 

ekosistemnya. 
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Ekologi Islam sebagai suatu penelaahan mempunyai 3 

unsur yaitu Allah, manusia, dan lingkungan. Manusia sebagai 

unsur pertama merupakan suatu subjek yang mengola interaksi 

dengan alam. Di lingkungan, makhluk hidup memiliki fungsi, 

peranan, dan kedudukan yang saling berkaitan. Dan Tuhan 

dalam hal ini sebagai pencipta segalanya. 

 

D. Definisi Lingkungan 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di 

luar suatu organisme, meliputi lingkungan mati (abiotik), 

yaitu lingkungan di luar suatu organisme yangnterdiri atas 

benda atau faktor alam yang tidak hidup, seperti bahan 

kimia, suhu, cahaya, gravitasi, atmosfer, dan lainnya. 

Lingkungan hidup biotik (biotik), yaitu lingkungan di luar 

organisme yang terdiri atas organisme hidup, seperti 

tumbuhan, hewan, dan manusia.
5
 Manusia sebagai penduduk 

bumi adalah individu yang memiliki tanggung jawab atas 

keberadaan lingkungan, baik itu lingkungan benda hidup 

atau lingkungan benda mati dan makhluk hidup yang 

tergolong lingkungan sosial yang merupakan hasil kreasi 

manusia (man-made environment/ artificialenvironment). 

Letak tanggung jawab manusia terhadap lingkungan baik 

lingkungan alami (natural environment) maupun lingkungan 

buatan manusia (man-made environment) adalah menjaga 

tata lingkungan (ekosistem) itu sendiri dalam islam 

kedudukannya sama dihadapan Allah Swt.
6
 

 

 

 

 

 

  

                                                             
5 Insiklopedia Indonesia Alam, Kesadaran Lingkungan (Jakarta: Lantabora 

Press, 2004), h. 25. 
6 M.Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup Dan Pemahaman Islam (Jakarta: 

Pedoman Press, 2007), h. 13-14. 
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